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Abstrak 
Kemudahan dalam mengaskes internet dan keberagaman media saat ini memudahkan anak-anak 
terpapar media informasi termasuk konten pornografi. Konten pornografi dapat memicu anak 
melakukan kekerasan seksual. KPAI berpendapat bahwa kerentanan anak saat ini tidak lagi hanya 
menjadi korban tetapi juga menjadi pelaku. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
instrumen penelitian berupa kuesioner dan desain penelitian cross-sectional dengan metode analisis 
univariat. Populasi berjumlah 113 siswa dengan sampel sebanyak 87 responden. Hasil penelitian 
menunjukkan sebanyak 81,6% responden telah terpapar media berkonten pornografi. Sebanyak 
17,2% responden terpapar ringan, 18,4% responden terpapar sedang dan 46% responden terpapar 
berat. Sebanyak 53,8% responden terpapar dari media sosial seperti facebook, google, instagram, 
tiktok, twitter dan youtube. Sedangkan 12,8% responden lainnya terpapar dari Televisi (TV) dan 
3,9% responden mengaku pernah melihat langsung adegan berkonten pornografi. Keterpaparan 
tersebut dapat dipengaruhi karena adanya stimulus dari ajakan teman sebaya meskipun pengetahuan 
dan sikap responden dapat dikategorikan baik. Perlu adanya sinergitas dari berbagai sektor untuk 
aktif mengkampanyekan gerakan anti terhadap ajakan pornografi. Orang tua dan guru berperan 
penting dalam mendidik, mengawasi, dan menanamkan nilai-nilai agama agar anak terhindar dari 
paparan konten pornografi. 
 
Kata kunci: Media, konten pornografi, anak 
 
Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Indonesia menduduki peringkat kedua 
pengakses pornografi tertinggi setelah India. 
Survei yang dilakukan PornHub pada tahun 
2015 dan 2016 tersebut menemukan bahwa 
sekitar 74% pengaksesnya adalah generasi 
muda (Pramita, 2018). Penelitian End Child 
Prostitution, Child Pornography  and 
Trafficking of Children for Sexual Purposes 
(ECPAT) Indonesia, menunjukkan di 6 
Kabupaten atau Kota ditemukan fakta bahwa 
anak-anak terpapar pornografi melalui 
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smartphone. Penelitian tersebut juga 
menunjukkan fakta bahwa sebagian anak 
yang mengakses situs pornografi ternyata 
melakukan kekerasan seksual pada anak 
lainnya. 
Data hasil skrining anak sekolah dasar 
yang dilakukan oleh Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia (Kemenkes RI) pada 
akhir tahun 2017 dan dipublikasikan pada 
Maret 2018 tentang skrining keterpaparan 
adiksi pornografi, sebanyak 91,58% dari 
6.000 anak telah terpapar pornografi. 
Sedangkan 6,30% mengalami adiksi 
pornografi ringan dan 0,07% sudah 
mengalami adiksi pornografi berat (Setyawan, 
2018). 
Data dari P2TP2A Kota Bogor Tahun 
2018 menunjukkan, dari enam Kecamatan 
yang ada di Kota Bogor, Kecamatan Tanah 
Sareal merupakan Kecamatan dengan kasus 
kekerasan seksual pada anak yang tertinggi 
yaitu sebanyak 44%. Pada urutan kedua, 
kasus kekerasan seksual pada anak terjadi di 
Kecamatan Bogor Timur sebanyak 22%. 
Kemudian Kecamatan Bogor Tengah 
sebanyak 19%, Kecamatan  Bogor Barat 
7,4%, Kecamatan Bogor Utara 3,7% dan 
Kecamatan Bogor Selatan 3,7%. Sedangkan 
kasus kekerasan seksual pada anak yang 
tertinggi di Kecamatan Tanah Sareal berasal 
dari Kelurahan Kayu Manis sebanyak 41,7% 
kasus. Sebanyak 25% terjadi di Kelurahan 
Tanah Sareal, 16,7% di Kelurahan Kedung 
Badak, 8,33% di Kelurahan Kebon Pedes, dan 
8,33% di Kelurahan Kedung Waringin. Pada 
tingkat kota Bogor, kasus kekerasan seksual 
pada anak yang terjadi di Kelurahan Kayu 
Manis bahkan mencapai 46,15%. 
Berdasarkan data referensi Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(KEMENDIKBUD), jumlah SD/sederajat di 
Kecamatan Tanah Sareal sebanyak 66 sekolah 
diantaranya 31 sekolah negeri dan 35 sekolah 
swasta. Sedangkan jumlah SD/sederajat di 
Kelurahan Kayu Manis sebanyak 3 sekolah 
diantaranya 2 sekolah dasar negeri dan 1 
madrasah ibtida’iyah swasta. Merujuk pada 
data P2TP2A Kota Bogor dan 
KEMENDIKBUD, maka peneliti memilih 
SDN Kayu Manis 2 Kota Bogor sebagai 
tempat penelitian. 
2. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran keterpaparan media 
berkonten pornografi pada anak-anak peserta 
didik di SDN Kayu Manis 2 Kota Bogor. 
3. Ruang Lingkup 
Penelitian mengenai gambaran 
keterpaparan media berkonten pornografi 
pada anak di Sekolah Dasar ini dilakukan 
oleh mahasiswa program studi Kesehatan  
Masyarakat peminatan Promosi Kesehatan. 
Tempat yang menjadi sasaran penelitian ini 
adalah SDN Kayu Manis 2 Kota Bogor yang 
terletak di Kelurahan Kayu Manis Kecamatan 
Tanah Sareal Kota Bogor, dengan melibatkan 
sebanyak 87 siswa kelas 4, 5 dan 6 sebagai 
responden. Penelitian yang dilakukan sejak 
bulan Desember 2018 hingga Maret 2019 ini 
merupakan penelitian metode kuantitatif 
dengan desain penelitian cross sectional dan  
penggunaan instrument berupa kuesioner 
yang telah dirancang oleh peneliti. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain penelitian cross 
sectional. Data primer diperoleh langsung 
melalui kuesioner dengan metode simple 
random sampling dan data sekunder sebagai 
penunjang. Data yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis dengan metode analisis 
univariat. Populasi pada penelitian ini 






1  Karakteristik Responden 
1.1 Kelas Responden 
 
Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Kelas 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden sebanyak 31% (27 orang) 
responden kelas 4, 35,6% (31 orang) 
responden kelas 5 dan 33,3% (29 orang) 
responden kelas 6. 
 
1.2 Usia Responden 
Tabel 2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden sebanyak 35,6% (31 orang) 
responden berusia 10 tahun, sebanyak 36, 8% 
(32 orang) responden berusia 11 tahun, 
sebanyak 17,2% (15 orang) responden berusia 
12 tahun, sebanyak 8% (7 orang) responden 
berusia 13 tahun dan sebanyak 2,3% (2 orang) 
responden berusia 14 tahun. 
 
1.3  Usia Menarche 
Tabel 3 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Menarche 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden hanya 3 responden perempuan 
yang sudah mengalami menstruasi. Sebanyak 
2,3% (2 orang) responden mengalami 
menarche di usia 10 tahun dan Sebanyak 
1,1% (1 orang) responden mengalami 
menarche di usia 13 tahun. 
1.4 Jenis Kelamin 
Tabel 4 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis 
Kelamin 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden sebanyak 52,9% (46 orang) 
responden berjenis kelamin laki-laki dan 
sebanyak 47,1% (41 orang) responden 
berjenis kelamin perempuan. 
 
2  Keterpaparan Media Berkonten 
Pornografi 
Tabel 5 Distribusi Keterpaparan Media Berkonten 
Pornografi 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil 
penelitian menunjukkan sebanyak 81,6% 
responden telah terpapar media berkonten 
pornografi dan 18,4% responden tidak 
terpapar. 
 
3  Pengetahuan Responden mengenai 
Konten Pornografi 
Tabel 6 Distribusi Nilai Pengetahuan Responden 
mengenai Konten Pornografi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden sebanyak 92% (80 orang) 
responden memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai konten pornografi. Sedangkan 
sebanyak 8% (7 orang) responden memiliki 
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pengetahuan yang buruk mengenai konten 
pornografi. 
 
4  Sikap Responden terhadap Konten 
Pornografi 
Tabel 7 Distribusi Nilai Sikap terhadap Konten 
Pornografi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden sebanyak 74,7% (65 orang) 
responden memiliki sikap yang baik terhadap 
konten pornografi. Sedangkan sebanyak 
25,3% (22 orang) responden lainnya memiliki 
sikap yang buruk terhadap konten pornografi. 
 
5  Sumber Media Keterpaparan Konten 
Pornografi 
Hasil penelitian dari 87 responden yang 
diteliti, sebanyak 22,4% responden terpapar 
konten pornografi dari Youtube, 12,8% 
responden terpapar dari Televisi (TV), 9,1% 
responden terpapar dari Facebook, 9,1% 
responden terpapar dari tiktok, 7,7% 
responden terpapar dari Instagram, 4,4% 
responden terpapar dari Google, 3,9% 
responden melihat langsung adegan 
pornografi dan sebanyak 1,1% responden 
terpapar dari Twitter. 
 
6  Frekuensi Keterpaparan Media 
Berkonten Pornografi 
Hasil penelitian dari total 71 responden 
yang terpapar media berkonten pornografi, 
sebanyak 27,6% (24 orang) responden jarang 
terpapar (1-3 kali dalam seminggu). 
Sedangkan 26,4% (23 orang) responden 
terpapar kadang-kadang (4-6 kali dalam 
seminggu) dan sebanyak 27,6% (24 orang) 
responden sering terpapar (lebih dari 6 kali 
dalam seminggu). 
 
7  Peran Orang Tua Responden dalam 
Mengawasi Penggunaan Media 
Tabel 8 Distribusi Peran Orang Tua Responden dalam 
Mengawasi Penggunaan Media 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden sebanyak 77% responden 
mendapat pengawasan yang baik oleh orang 
tua dalam menggunakan media. Artinya, 
sebanyak 67 responden diawasi orang tua 
dalam menggunakan media. Sedangkan 
sebanyak 23% responden tidak diawasi orang 
tua dalam menggunakan media. 
 
8  Pengaruh Teman Sebaya terhadap 
Keterpaparan Pornografi 
Tabel 9 Pengaruh Teman Sebaya terhadap 
Keterpaparan Pornografi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari total 87 
responden sebanyak 51,7% (45 orang) 
responden pernah diajak teman untuk melihat 
konten pornografi. Sedangkan sebanyak 
48,3% (42 orang) responden tidak pernah 















1. Keterpaparan Media Berkonten 
Pornografi 
Perilaku anak dalam melihat media 
berkonten pornografi dapat disebabkan oleh 
normative belief yang mengacu pada 
keyakinan seseorang terhadap opini yang 
dipikirkan orang- orang yang dianggap 
penting seperti pengaruh teman sebaya dan 
peran orang tua dalam pengawasan 
penggunaan media pada anak. 
2. Pengetahuan Responden mengenai 
Konten Pornografi 
Berdasarkan teori Stimulus-Organisme- 
Respon (S-O-R) oleh Skinner, pengetahuan 
mengenai konten pornografi dapat 
dikategorikan sebagai respon perilaku tertutup 
karena belum dapat diamati orang lain (dari 
luar) secara jelas. Sedangkan berdasarkan 
Teori Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan 
Fishbein, pengetahuan mengenai konten 
pornografi termasuk dalam behavior belief 
dimana seseorang akan mempertimbangkan 
untung rugi dan konsekuensi- konsekuensi 
yang akan terjadi sebelum melakukan suatu 
perilaku berdasarkan apa yang diketahui. 
Meskipun pengetahuan responden mengenai 
konten pornografi 92,5% baik, namun peran 
orang tua dan guru juga berpengaruh dalam 
membentuk  pengetahuan dan menentukan 
perilaku anak. 
3. Sikap Responden terhadap Konten 
Pornografi 
Berdasarkan teori Stimulus-Organisme- 
Respon (S-O-R) oleh Skinner, perilaku 
seseorang dibagi menjadi dua yaitu perilaku 
tertutup dan perilaku terbuka. Sikap mengenai 
konten pornografi merupakan perilaku 
tertutup karena tidak dapat diamati (dari luar) 
secara jelas. Menurut Ajzen dan Fishbein 
dalam Teori Reasoned Action (TRA), sikap 
merupakan fungsi dari kepercayaan, persepsi 
dan penilaian terhadap konsekuensi dari 
perilaku. Sikap menurut Social Cognitive 
Theory (SCT) oleh Bandura, merupakan 
bagian dari karakteristik individu yang 
berperan sebagai kontrol diri dalam 
berperilaku. 
4. Sumber Media Keterpaparan Konten 
Pornografi 
Menurut Skinner (1938), perilaku dapat 
terjadi karena adanya stimulus atau 
rangsangan dari luar. Perkembangan 
teknologi yang  semakin pesat menyebabkan 
setiap orang  mudah untuk mengakses 
internet. Keberagaman media sosial yang 
ditawarkan juga memudahkan siapapun untuk 
saling berkomunikasi dan memperoleh 
berbagai informasi. Anak-anak usia 10 hingga 
14 tahun berada pada masa anak- anak  
tengah  menuju  tahap  pra-pubertas   pada 
masa remaja. Pada usia tersebut anak-anak 
telah memiliki kemerdekaan sendiri, 
kemampuan berpikir dan membuat abstraksi 
(Arief  dalam Sit, 2015). Keberagaman media 
saat ini seperti media sosial dan televisi dapat 
menstimulus  anak untuk mencari berbagai 
informasi sehingga anak-anak berisiko 
terpapar konten-konten pornografi. 
5. Frekuensi Keterpaparan Media 
Berkonten Pornografi 
Berdasarkan teori Social  Cognitive 
Theory (SCT) oleh Bandura, perilaku 
dipengaruhi oleh determinisme timbal  balik 
yaitu proses berulang dalam melakukan 
perubahan perilaku berdasarkan karakteristik 
individu dan faktor lingkungan. Keberagaman 
media seperti media sosial dan televisi dapat 
menstimulus anak untuk mencari berbagai 
informasi sehingga anak-anak berisiko 
terpapar konten-konten pornografi. Apabila 
anak-anak merespon positif atau menerima 
maka anak- anak cenderung melihat berulang-
ulang konten- konten pornografi dari media. 
Tingginya frekuensi dalam mengakses 
internet dapat menyebabkan seseorang 
berisiko mengidap Internet Addiction 
Dissorder (IAD) atau gangguan kecanduan 
internet yang meliputi segala macam hal yang 
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berhubungan dengan internet seperti media 
sosial (Siwi dalam Nugroho, 2016). 
6. Peran Orang Tua Responden dalam 
Mengawasi Penggunaan Media 
Bandura dalam teorinya yaitu Social 
Cognitive Theory (SCT), mengungkapkan 
bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan yang meliputi 
pembelajaran lewat pengalaman orang lain, 
situasi dan penguatan. Berdasarkan teori 
tersebut dapat disimpulkan bahwa anak-anak 
akan mengamati dan meniru perilaku orang 
tuanya dalam menggunakan media. 
Orang tua memiliki peranan yang 
sangat penting dalam membentuk karakter 
anak. Meskipun lebih banyak responden yang 
diawasi orang tua saat menggunakan media, 
namun tingkat keterpaparan media berkonten 
pornogafi pada  anak  justru  terbilang  tinggi.  
Orang   tua sebaiknya dapat meningkatkan 
pengawasan penggunaan media pada anak 







7. Pengaruh Teman Sebaya terhadap 
Keterpaparan Pornografi 
Berdasarkan teori Stimulus-Organisme- 
Respon (S-O-R) oleh Skinner, perilaku dapat 
terjadi karena adanya stimulus. Ajakan teman 
sebaya akan memberikan stimulus kepada 
responden untuk melihat konten pornografi. 
Menurut Ajzen dan Fishbein dalam Teori 
Reasoned Action (TRA), perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh belief (keyakinan), attitude 
(sikap) dan intention (niat). Pengaruh teman 
sebaya akan mempengaruhi keyakinan dan 
motivasi responden untuk mengikuti apa yang 
dikatakan teman sehingga dapat  membentuk 
niat responden untuk melihat konten 
pornografi dari media seperti televisi dan 
media sosial. Sedangkan berdasarkan Social 
Cognitive Theory (SCT) oleh Bandura, 
perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan yang meliputi pembelajaran 
lewat pengalaman orang lain, situasi dan 
penguatan. Situasi merupakan lingkungan 
sosial atau fisik tempat perilaku. Pengaruh 
teman sebaya dalam keterpaparan media 
berkonten pornografi akan memberikan 
penguatan yang mempengaruhi perilaku 




Kemudahan mengakses media seperti 
televisi dan media sosial dapat memudahkan 
anak-anak untuk mencari berbagai informasi 
sehingga anak-anak rentan terpapar media 
berkonten pornografi. Peran orang tua 
memiliki pengaruh yang besar dalam 
menentukan  perilaku anak. Namun, peran 
teman sebaya justru dapat lebih 
mempengaruhi responden dalam keterpaparan 
media  berkonten pornografi. Semakin tinggi 
ajakan teman untuk melihat konten 
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